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EFFECT UTILIZATION OF UB FEED IN FEED ON 
PRODUCTION PERFORMANCE OF LAYING HENS 
ABSTRACT 
Varid Ahmad1), Irfan H.Djunaidi2), and Siti Chuzaemi2) 
1)Student of Animal Nutrition and Feed Department, Faculty 
of Animal Science, Brawijaya University, Malang. 
2)Lecturer of Animal Nutrition and Feed Department, Faculty 
of Animal Science, Brawijaya University, Malang.                                                                                                     
Email: varidahmad25@gmail.com 
The research was aimed to evaluate the effect of 
utilization UB feed in feed on production performance of laying 
hens. The material used in the study was 120 laying hens 
randomly divided into 4 treatments and 6 replications, 5 laying 
hens each replication. The treatments were P0 as control feed 
basal diets, P1: basal diets + 0.35% UB feed, P2: basal diets + 
0.7% UB feed, and P3: basal diets + 1.05%  UB feed. The 
variables measured were feed consumption, hen day production 
(HDP), egg mass, feed conversion ratio (FCR), and income over 
feed cost (IOFC). The results showed that dietary UB feed did 
not gave significant effect (P>0.05) on feed consumption, Egg 
mass, HDP, FCR, and IOFC. But, the results shows an increase 
in each measured variable. It can be concluded that the feed 
treatment by UB feed had effect on production performance of 
laying hens. It was suggested to do further research by using UB 
feed with different level in order to know the effect of treatment 
with other levels. 




















PENGARUH PENAMBAHAN UB FEED DALAM 
PAKAN TERHADAP PENAMPILAN PRODUKSI 
AYAM PETELUR FASE LAYER 
RINGKASAN 
Varid Ahmad1), Irfan H.Djunaidi2), dan Siti Chuzaemi2) 
1)Mahasiswa Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Brawijaya, Malang. 
2)Dosen Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Brawijaya, Malang.                                                                                                                               
Email: varidahmad25@gmail.com 
Ayam petelur merupakan ayam yang memiliki 
kemampuan produksi telur yang tinggi. Ayam petelur 
membutuhkan pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup 
untuk memproduksi telur dengan kualitas yang baik. Asupan 
nutrisi dari pakan harus tercukupi untuk menghasilkan telur 
yang optimal. Feed additive ditambahkan dalam pakan 
bertujuan untuk meningkatkan nutrisi serta kualitas pakan. UB 
Feed ditambahkan dalam pakan bertujuan untuk melengkapi 
kandungan mikro, seperti vitamin, mineral, dan asam amino. 
Berkembangnya genetik ayam yang semakin baik maka 
dibutuhkan pakan yang baik pula agar ayam dapat 
menampilkan kemampuannya secara optimal. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 13 November 2017 – 
26 Desember 2017 di peternakan Bapak Sumardi, Desa Majang 
Tengah, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Analisis 
bahan pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya. Tujuan 




















UB Feed dalam pakan terhadap penampilan produksi ayam 
peterlur fase layer. Hasil dari penelitian diharapkan dapat 
memperbaiki mutu pakan sehingga meningkatkan penampilan 
produksi ayam petelur. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ayam ras petelur dengan Strain Isa Brown berjumlah 120 ekor 
berumur 32 minggu. Penelitian dilakukan selama 42 hari. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), apabila terdapat perbedaan 
antar perlakuan maka dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan level 
pemberian UB Feed P0 pakan basal + 0% UB Feed; P1 pakan 
basal + 0,35% UB Feed; P2 pakan basal + 0,7% UB Feed; P3 
pakan basal + 1,05% UB Feed. Setiap perlakuan akan diulang 
sebanyak 6 kali dengan 5 ekor ayam petelur disetiap ulangan. 
Variabel yang diamati adalah penampilan produksi yang 
meliputi konsumsi pakan (g), hen day production = HDP (%), 
egg mass (g), konversi pakan, dan income over feed cost = IOFC 
(Rp). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan UB 
Feed dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi dengan rata-rata konsumsi terendah pada perlakuan 
P3: 120,74 g. Perlakuan juga tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap HDP, egg mass, konversi pakan, dan IOFC 
dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan P3 berturut-turut 
sebesar : 86,33%; 53,37 g; 2,27; dan Rp 3678,83/ekor/minggu. 
Tetapi, dari semua hasil rata-rata pengamatan menunjukkan 
peningkatan disetiap variable pengamatan. 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah penambahan 
UB Feed pada pakan tidak memberikan pengaruh pada 




















5,50%, egg mass sebesar 5,09 g, konversi pakan sebesar 0,26 
dan IOFC sebesar Rp 638,61. Saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian tersebut penambahan UB Feed 
yang dianjurkan dalam pakan sebesar 1,05% (P3) karena dapat 
memberikan hasil terbaik terhadap penampilan produksi 
meliputi HDP, egg mass, konversi pakan sehingga dapat 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan laju pertumbuhan 
penduduk yang cepat. Hal ini membuat permintaan penyediaan 
pangan sangat tinggi khususnya sumber protein hewani. 
Penyediaan bahan pangan asal peternakan merupakan salah satu 
upaya dalam mencukupi kebutuhan akan nutrisi hewani 
masyarakat indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan produktivitas ternak unggas yang 
merupakan penyedia protein hewani. 
Telur merupakan salah satu produk unggas yang 
memiliki kandungan nutrisi dan protein yang cukup tinggi  
selain dari produk daging yaitu sebesar 13%. Telur juga sangat 
diminati masyarakat sebagai sumber protein karena harganya 
yang juga cukup terjangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. 
Produktivitas telur  dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi 
oleh ternak. Pakan menyumbang nutrisi yang sangat besar 
sehingga berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Banyak 
peternak yang mengandalkan pakan jadi untuk menunjang 
kebutuhan ternaknya. Pakan yang memiliki kandungan nutrisi 
yang sesuai dengan kebutuhan ternak dapat meningkatkan 
produktivitas. Pakan yang memiliki nutrisi yang baik akan 
berpengaruh pada pengeluaran biaya yang cukup tinggi dan 
mempengaruhi keuntungan peternak. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan oleh peternak untuk menekan biaya pakan 
adalah memperbaiki mutu pakan dengan penambahan feed 
additive yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pakan 
sehingga nutrisi pakan dapat terserap maksimal dan 




















UB Feed yang merupakan pakan imbuhan dengan kandungan 
beberapa mineral, asam amino, multivitamin dan acidifier yang 
diproduksi oleh Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
Kandungan UB Feed seperti asam amino, mineral, 
multivitamin, dan acidifier hampir sama dengan premix hanya 
saja pada UB Feed mengandung acidifier. Penggunaan UB 
Feed pada pakan diharapkan dapat meningkatkan mutu pakan 
ternak.  
UB Feed merupakan campuran beberapa mineral, asam 
amino, multivitamin dan acidifier dalam suatu bahan yang 
digunakan sebagai bahan pakan tambahan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak. UB Feed juga merupakan kombinasi 
beberapa mikro-ingredient yang dapat langsung diaplikasikan 
pada pakan ternak. Komposisi feed additive berbeda-beda 
sesuai dengan kebutuhan pada tiap jenis ternak. UB Feed 
mengandung mineral dan pemberian sejumlah mineral yang 
penting untuk kesehatan, pertumbuhan, dan produksi ternak 
yang optimal. UB Feed memiliki kandungan mineral, asam 
amino, vitamin, dan acidifier yang baik untuk ternak. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Saputra (2016) bahwa protein 
dalam feed additive premix  berupa asam amino yang dicampur 
dengan mineral dan multivitamin. Kandungan protein yang 
tercukupi akan meningkatkan produktivitas ayam sehingga 
HDP pada fase produktif akan meningkat, selain itu protein juga 
memberikan dampak terhadap bobot telur. Protein digunakan 
sebagai pembentuk putih telur dan putih telur memiliki 
persentase terbesar dari bobot total telur. Bobot telur yang 
maksimal dapat meningkatkan nilai egg mass telur dan konversi 






















1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh penambahan UB Feed dalam pakan 
terhadap penampilan produksi ayam petelur fase layer, meliputi 
konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), konversi pakan 
dan Income Over Feed Cost (IOFC).  
 
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
penambahan UB Feed dalam pakan terhadap penampilan 
produksi ayam petelur fase layer, meliputi konsumsi pakan, 
Hen Day Production (HDP), konversi pakan dan Income Over 
Feed Cost (IOFC). 
  
1.4 Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi tentang pengaruh penambahan UB Feed dalam pakan 
terhadap penampilan produksi ayam petelur fase layer, meliputi 
konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), konversi pakan 
dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
  
1.5 Kerangka Pikir 
Pakan merupakan bagian  penting dalam budidaya 
ternak karena mempengaruhi produksi ternak dan pendapatan 
peternak. Pakan memberikan dampak biaya 60-70% dari total 
biaya produksi. Pakan yang diberikan berpengaruh terhadap 
produksi ternak, dimana pakan gunakan untuk hidup, tumbuh 
dan berproduksi. Pakan yang baik adalah pakan yang seimbang, 
pakan seimbang yaitu pakan yang mengandung sumber energi 
dan nutrisi yang seimbang. Jumlah konsumsi pakan 




















tinggi kandungan energi pakan maka semakin rendah konsumsi 
pakan, sebaliknya jika kandungan energi rendah maka 
konsumsi semakin tinggi (Scott, et al., 1992). Mutu pakan yang 
baik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan yang 
digunakan dan memaksimalkan produksi yang dihasilkan. 
Salah satu cara yang dapat digunakan dalam memperbaiki mutu 
pakan yaitu dengan penambahan feed additive pakan dimana 
keberadaanya dapat memberikan efek yang baik dalam 
meningkatkan nutrisi pakan. Tujuan pemberian feed additive 
adalah meningkatkan kecernaan ternak, meningkatkan 
konsumsi dan memenuhi permintaan konsumen (Wahju, 2004). 
Feed additive yang dapat digunakan salah satunya adalah UB 
Feed. UB Feed ditambahkan dalam pakan dapat meningkatkan 
nutrisi dalam pakan. 
UB Feed merupakan campuran beberapa mikro-
ingredient yang siap dicampurkan dalam pakan ternak. UB 
Feed  merupakan sumber mineral, multivitamin, asam amino 
dan acidifier yang dibutuhkan dalam produksi telur. Mikro-
mineral Zn dapat berperan dalam membantu fungsi berbagai 
enzim, meningkatkan nafsu makan, produksi telur, daya tetas 
telur dan pertumbuhan tulang dan bulu pada ayam petelur 
(Burhan, 2013). Penambahan feed additive premix dengan level 
0,15-0,35% dapat meningkatkan penampilan produksi pada 
ayam petelur (Hidayat, dkk., 2017). Penambahan mineral 
seperti premix dapat digunakan maksimal 2,5% (Wafi, 2011). 
UB Feed mempunyai manfaat sebagai daya tahan tubuh, 
pertumbuhan dan meningkatkan mutu pakan. Gambar bagan 



















































Gambar 1. Bagan kerangka pikir penelitian 
 
 
Nutrien yang dibutuhkan 
untuk ayam petelur fase 
layer adalah energi, protein, 
lemak, mineral dan vitamin. 
 
UB Feed dalam pakan ayam 
petelur sebagai feed additive yang 
mengandung vitamin, mineral, 




dan pembentukan telur.  
 
 
Vitamin digunakan dalam 
proses metabolisme dan 
antristress sehingga produksi 
telur terjaga dan tidak 
menurunkan HDP 
Bobot telur dan produktivitas HDP yang tinggi akan 
meningkatkan nilai egg mass, IOFC, dan memperbaiki nilai 
konversi pakan. 
Penambahan mineral 
seperti premix dapat 
digunakan maksimal 
2,5% (Wafi, 2011). Jika 
berlebih akan 
mengganggu penyerapan 
nutrisi pakan yang lain 
dan dapat menurunkan 
produksi. 
Mineral dapat meningkatkan 
nafsu makan, produksi telur, 
daya tetas telur dan 
pertumbuhan tulang dan bulu 
pada ayam petelur (Burhan, 
2013) 
Acidifier menekan bakteri 
merugikan, sehingga 
pertumbuhan villi-villi usus 
baik dan penyerapan nutrisi 
seperti protein, energi 
mineral dan vitamin dari 
pakan baik pula. 
Penambahan UB Feed dalam 






















Penambahan UB Feed dalam pakan dapat 
meningkatkan penampilan produksi ayam petelur fase layer, 
meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), egg 





















































2.1 Ayam Petelur 
 Ayam petelur merupakan jenis ayam yang memiliki 
kemampuan produksi telur yang tinggi. Ayam tersebut 
merupakan hasil seleksi genetik yang diperuntukan untuk 
diambil telurnya. Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi 
telur yang tinggi dikenal dengan ayam petelur. Setiap 
persilangan yang dilakukan sifat-sifat yang kurang 
menguntungkan disingkirkan dan sifat unggul dipertahankan. 
Ciri-ciri yang dimiliki ayam tersebut yaitu berat badan yang 
ringan, sifat mengeram hilang, bentuk badan ramping, produksi 
telur tinggi, efisien dalam pakan dalam membentuk telur, sifat 
mudah terkejut (nervous) dan cepat dewasa (Sudarmono, 2003). 
Ayam memiliki klasifikasi sebagai berikut: (Achmanu dan 
Muharlien, 2011) 
  Kingdom : Animalia 
  Phylum  : Chordata 
  Class  : Aves 
  Ordo  : Galliformes 
  Famili  : Phasianidae 
  Genus  : Gallus 
  Species  :Gallus domesticus  
Pakan pada ayam petelur diberikan setiap hari pada 
pagi dan sore hari. Kebutuhan nutrisi pakan pada ayam petelur 
disesuaikan dengan tingkatan umur. Ayam petelur dapat 
digolongkan dalam empat fase pertumbuhan yaitu starter (usia 
1-4 minggu), grower (5-10 minggu), pullet (11-16 minggu) dan 
layer (diatas 17 minggu) (Anonymous, 2014). Selain umur, 




















yaitu jenis kelamin, cuaca dan kondisi iklim mikro yaitu tingkat 
temperatur lingkungan sekitar kandang. Iklim mikro tersebut 
dipengaruhi oleh iklim makro yaitu iklim global yang 
dipengaruhi oleh letak geografis (Achmanu dan Muharlien, 
2011). 
 
2.2 Kebutuhan Pakan 
Pakan merupakan faktor penting dalam usaha 
peternakan. Pakan menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 
usaha peternakan. Banyak peternak yang mengabaikan hal 
tersebut tanpa melihat kualitas bahan pakannya, peternak 
cenderung memikirkan kuantitas pakan yang di berikan tanpa 
melihat kebutuhan nutrisi yang sesuai. Faktor tersebut yang 
dapat menghambat pertumbuhan maupun produktivitas 
ternaknya. Kandungan energi dan nutrien dalam pakan harus 
seimbang, jika hanya sumber energi yang didapat maka dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan efisien penggunaan pakan. 
Pembuatan formulasi ransum harus memperhatikan kandungan 
energi dan lain-lainnya (Sarno, 2007). Beberapa permasalahan 
yang dialami oleh peternak dalam membuat pakan yaitu 
pengadaan bahan baku pakan yang dibutuhkan terkadang sulit, 
selain itu pengolahan bahan yang baik dan proses pembuatan 
pakan yang sesuai dengan kebutuhan masing masing fase yang 
belum diketahui oleh peternak. Kebutuhan nutrisi harus 
terpenuhi agar produktivitas ternak tidak terhambat atau bahkan 
dapat menurunkan produksi apabila kebutuhan tidak terpenuhi. 























Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam petelur  
Sumber : NRC (1994). 
Kebutuhan pakan ayam petelur periode starter berkisar 
antara 10 – 65 g/ekor/hari dengan kandungan protein 15 – 17 % 
dan  energi metabolis (EM) 2.800 Kkal/kg, periode grower 65 
– 100 g/ekor/hari dengan kandungan protein  14 – 16 % dan EM 
2.850 Kkal/kg, dan periode layer 100 – 115 g/ekor/hari dengan 












EM Kkal/Kg 2800 2800 2850 2850   - 
Protein % 17 15 14 16 16,5 
Asam 
Linoleat 
% 1 1 1 1 1 
Methionine % 0,28 0,23 0,19 0,21 0,38 
Lisin % 0,80 0,56 0,42 0,49 0,86 
Triptofan % 0,16 0,13 0,10 0,11 0,20 
Ca % 0,9 0,8 0,8 1,8 3,5 
P % 0,9 0,8 0,8 0,35 0,27 
Vitamin A IU 1420 1420 1420 1420 330 
Vitamin D IU 190 190 190 280 33 
Vitamin E IU 9,5 4,7 4,7 4,7 1,0 






















2.3 Feed additive 
 Feed additive merupakan bahan yang sengaja 
ditambahkan dalam pakan untuk memperkaya nutrisi pakan. 
Feed additive juga diberikan pada ternak dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas dan kualitas produksinya (Dahlan, 
2007). Berbagai alasan feed additive sering ditambahkan dalam 
bahan pakan yaitu karena kandungan nutrisinya yang tinggi 
sehingga dapat meningkatkan mutu pakan. Shirt (2010) 
menyatakan bahwa feed additive yang bersifat nutritive 
berfungsi untuk melengkapi kandungan nutrisi pakan, antara 
lain asam amino, vitamin, dan trace mineral. Priyono (2009) 
juga mengatakan bahwa fungsi aditif pakan yaitu untuk 
mempertahankan kesehatan ternak dari penyakit dan pengaruh 
stres, merangsang pertumbuhan, meningkatkan nafsu makan 
serta meningkatkan produksi daging maupun telur. Rizal (2006) 
menambahkan bahwa feed additive berfungsi agar nutrisi bisa 
dicerna, dilindungi dari kerusakan, diserap dan diedarkan 
keseluruhan tubuh untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi 
ternak unggas. Feed additive yang sering digunakan dalam 
bahan pakan salah satunya adalah mineral premix. Gambar UB 
Feed dapat dilihat pada Gambar 2. 
 




















UB Feed merupakan bahan campuran mineral, asam 
amino, vitamin dan acidifier yang dikemas menjadi satu dan 
siap dicampurkan pada pakan. Komposisi kandungan feed 
additive berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan pada tiap jenis 
ternak. Kandungan mineral seperti premix digunakan maksimal 
sebanyak 2,5% dalam ransum ayam (Wafi, 2011).  UB Feed 
disusun dengan mempertimbangkan faktor kebutuhan ternak 
menurut fase produksi. Penambahan UB Feed diharapkan dapat 
memeperbaiki mutu pakan dan mencukupi kebutuhan nutrisi 
ternak. Kandungan mineral, protein dan vitamin dalam UB 
Feed dapat meningkatkan atau melengkapi kekurangan nutrisi 
dalam pakan sehingga kebutuhan yang diperlukan untuk 
produksi tercukupi. Penambahan UB Feed dapat melengkapi 
vitamin dan mineral dalam pakan yang belum terpenuhi. Premix 
kaya akan vitamin, mineral dan 2 macam asam amino essensial 
yaitu methionin dan lysin dalam kombinasi yang optimum 
untuk produktivitas ayam.  
Protein merupakan hasil dari kumpulan rantai asam 
amino. Kebutuhan protein tiap ternak berbeda–beda menurut 
jenis kelamin, umur dan bobot badan. Kebutuhan protein ternak 
harus disesuaikan dengan kebutuhan, terlalu banyak protein 
dapat memberikan efek buruk terhadap produktivitas maupun 
biaya pakan. Asam amino dan asam linoleat dalam pakan 
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan bobot 
telur (Wahju, 2004). Menurut Amrullah (2003), kebutuhan 
protein untuk ayam petelur periode starter (0-8 minggu) adalah 
20-22%, periode grower (8-18 minggu) 14-16% dan periode 
layer (> 18 minggu) 17-19%. Protein diperlukan sebagai 





















Mineral merupakan senyawa anorganik yang 
diperlukan dalam jumlah sedikit namun perannya sangat 
penting untuk pertumbuhan tulang, pembentukan kerabang 
telur, keseimbangan dalam sel tubuh, membantu pencernaan 
dan sistem transportasi gizi dalam tubuh, fertilitas dan daya 
tetas telur (Ketaren, 2010). Keberadaan mineral dalam pakan 
bersifat penting karena mineral tidak dapat disintesis dalam 
tubuh ternak. Mineral dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
kesehatan. Oleh sebab itu mineral harus disediakan dalam 
perbandingan yang tepat dan jumlah yang cukup (Anggorodi, 
1994). 
Vitamin merupakan senyawa kompleks yang sangat 
dibutuhkan oleh tubuh ternak yang berfungsi untuk membantu 
pengaturan atau proses kegiatan tubuh (Sudarmono, 2003). 
Vitamin menjadi salah satu bagian dari nutrisi mikro yang 
memiliki peranan yang tidak kalah penting dibandingkan 
dengan jenis nutrisi lainnya. Vitamin digunakan oleh ternak 
unggas untuk kesehatan, pembekuan darah, kesehatan otot, 
fertilitas, metabolisme dan pembentukan tulang (Ketaren, 
2010). Selain itu vitamin digunakan untuk menurunkan tingkat 
stres pada ternak serta menjaga produktivitas telurnya tetap 
terjaga. 
Acidifier merupakan bahan tambahan yang bersifat 
asam dan biasa digunakan untuk mempertahankan pH saluran 
pencernaan tetap optimal. Acidifier berfungsi menciptakan 
kondisi yang sesuai untuk pencernaan nutrisi dan meningkatkan 
pertumbuhan bakteri baik sehingga dapat menekan 
pertumbuhan bakteri merugikan (Hyden, 2000). Hal tersebut 
sesuai dengan Hui (1992) bahwa fungsi acidifier adalah 
mengontrol tingkat keasaaman saluran pencernaan dan 




















Berkurangnya bakteri patogen dalam usus halus akan 
memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan villi-
villi usus sehingga penyerapan nutrisi dari pakan yang 
dikonsumsi optimal dan dapat digunakan oleh ternak secara 
maksimal. 
 
2.4 Penampilan Produksi 
2.4.1 Konsumsi Pakan 
  Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ayam. Pemberian pakan pada ayam 
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari 
dengan total pemberian perhari adalah 120 g. Konsumsi 
pakan diperoleh dari hasil pemberian pakan dikurangi sisa 
pakan yang diberikan (Scott, et al., 1992). Jumlah konsumsi 
pakan berhubungan dengan kandungan energi dalam pakan. 
Semakin tinggi kandungan energi pakan maka semakin 
rendah konsumsi pakan, sebaliknya jika kandungan energi 
rendah maka konsumsi semakin tinggi (Scott, et al., 1992). 
Konsumsi pakan adalah faktor utama yang berpengaruh 
kepada kesejahteraan, lingkungan, produktivitas dan 
kesehatan ayam petelur (Van Der Heide, et al.,1992). 
Konsumsi pakan tiap ayam berbeda hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya besar dan bangsa ayam, 
tahap produksi, ruang tempat pakan, temperatur, keadaan air 
minum, penyakit dan kandungan nutrisi terutama kandungan 
energi. Adams (2004) menyatakan bahwa konsumsi harian 
ayam petelur berbeda tergantung berat metabolisnya. 
Jumlah konsumsi pakan harian tersebut juga dapat berubah-
ubah demi memenuhi kebutuhan energi ayam, sehingga 
kebutuhan energi metabolis ini menjadi dasar dalam 




















interaksi antar nutrisi terutama kandungan energi metabolis, 
manajemen pemberian pakan, progam penyinaran tambahan 
dan kondisi bulu merupakan faktor lain yang berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan (NRC, 1994). 
  Manajemen pemeliharaan juga dapat mempengaruhi 
konsumsi ayam petelur. Pencahayaan 1-1,5 jam pada tengah 
malam dapat memacu peningkatan konsumsi (Anonymous, 
2014). Selain itu bentuk pakan yang diberikan juga dapat 
mempengaruhi konsumsi pakan. Penyajian pakan dalam 
bentuk pellet dapat meningkatkan konsumsi pakan sebesar 
5-8% dibandingkan dengan penyajian dalam bentuk tepung 
(Rose, 2005). 
 
2.4.2 Hen Day Production 
  Hen Day Production (HDP) merupakan ukuran 
produksi telur harian pada ayam petelur yang didapat dari 
hasil jumlah telur yang dihasilkan pada hari tersebut dibagi 
dengan jumlah ayam pada hari yang sama dan dikalikan 
100%. Konsumsi dan kualitas pakan merupakan faktor 
penting yang dapat meningkatkan HDP ayam. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian nutrisi yang dicerna oleh ternak 
selanjutnya akan digunakan untuk mendukung produksi 
telur (Wahju, 2004). Ayam petelur mengkonsumsi pakan 
lebih banyak dari yang dibutuhkan untuk mendukung 
produksi telur (NRC, 1994). Temperatur lingkungan 
kandang yang tinggi dapat menurunkan konsumsi pakan 
sehingga mengakibatkan produksi telur turun (Adeyemo, et 
al., 2011). 
  Telur yang dihasilkan pada saat fase produksi sangat 
ditentukan oleh manajemen pemeliharaan pada fase starter 




















diberikan (North and Bell, 1990). Bobot badan yang terlalu 
rendah saat awal bertelur akan mengakibatkan rendahnya 
produksi (ukuran telur dibawah normal dan penurunan 
puncak produksi) (Anonymous, 2014). Ayam petelur yang 
berproduksi tinggi dapat memproduksi rata-rata 250 butir 
telur/ekor/tahun dengan berat telur sekitar 60 g (Tillman, 
dkk., 1991). 
 
2.4.3 Egg Mass 
 Egg mass merupakan hasil perkalian dari bobot rata-
rata telur yang dihasilkan dengan Hen Day Production 
(HDP), sehingga hasil egg mass tersebut berbanding lurus 
dengan bobot telur dan HDP, semakin besar bobot telur dan 
HDP makan semakin besar  nilai egg mass. Faktor pakan 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi berat telur 
terutama kandungan protein, asam amino yang cukup dalam 
pakan, dan asam linoleat serta kandungan rasio Ca dan P 
(Wahju, 2004). Pakan yang seimbang akan membantu 
meningkatkan nilai egg mass. Pakan seimbang dapat 
memenuhi kebutuhan energi dan nutrisi ternak sehingga 
pertumbuhan dan produksinya dapat berjalan dengan 
maksimal. Selain faktor pakan, faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi nilai egg mass yaitu jika suhu dalam kandang 
terlalu tinggi makan konsumsi pakan akan turun sehingga 
kebutuhan ternak tidak tercukupi dan berdampak pada 
produksi harian atau HDP dan berat telur yang dapat 
























2.4.4 Konversi pakan  
  Feed conversion ratio (FCR) merupakan nilai yang 
menyatakan kemampuan ternak dalam merubah pakan yang 
dikonsumsinya menjadi telur (Anggorodi, 1994). Nilai 
konversi pakan tersebut dapat dijadikan  sebagai tingkat 
keberhasilan dalam manajemen pemeliharaan. Nilai 
konversi pakan akan baik jika nilainya semakin rendah, 
karena pakan yang digunakan untuk memproduksi telur 
lebih efisien (Titus and Fritz, 1971). Nilai konversi pakan 
mempunyai keterkaitan dengan biaya produksi sehingga 
perlu untuk diperhatikan (Nesheim, Austic, and Card, 1997). 
Nilai konversi pakan yang rendah dapat digunakan sebagai 
tolok ukur keberhasilan usaha peternakan. Faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai konversi pakan antara lain suhu 
kandang, penyakit, pakan dan air minum. Hal tersebut di 
dukung oleh Achmanu, Muharlien dan Salaby (2011) 
menyatakan bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi 
konversi pakan adalah suhu, manajemen pemeliharaan, 
kepadatan kandang, penyakit, air minum, dan pakan. 
Gillespie (1990), menambahkan bahwa konversi pakan juga 
dipengaruhi oleh genetik dan bahan tambahan pakan yang 
digunakan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 
konversi pakan adalah ventilasi kandang, kadar amonia 
dalam kandang, pertambahan bobot badan dan produksi 
telur juga mempengaruhi konversi pakan (Sjofjan, 2003). 
 
2.4.5 Income Over Feed Cost (IOFC) 
  Income over feed cost (IOFC) merupakan hasil 
pendapatan kotor yang diperoleh oleh peternak. IOFC 
diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya 




















mengetahui harga telur, produksi telur, harga pakan 
perlakuan dan jumlah konsumsi pakan. Nilai IOFC 
merupakan pendapatan kotor karena biaya produksi yang 
dicantumkan hanya biaya pakan (Herwintono dan Kurniati, 
2001). Nilai IOFC tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 
analisa pengeluaran biaya pakan. Biaya pakan merupakan 
faktor terbesar dalam usaha peternakan, hal tersebut 
dikarenakan baiaya pakan memiliki presentase cukup tinggi 
dalam usaha peternakan yaitu sebesar 60-80% dari total 
biaya. Selain itu nilai IOFC juga dapat digunakan sebagai 
ukuran keberhasilan usaha peternakan, semakin tinggi nilai 
IOFC makan semakin besar keuntungan yang didapat oleh 
peternak. Nilai IOFC juga untuk mengetahui peningkatan 
tingkat produktivitas perlakuan dari segi ekonomi (Sagala, 
2009). 
  Penambahan UB Feed pada pakan dapat meningkatkan 
mutu pakan. Pakan yang baik adalah pakan yang 
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, 
kandungan asam amino dalam pakan dapat meningkatkan 
produktivitas dan bobot telur. Bobot telur dan produktivitas 
yang tinggi dapat memperbaiki nilai konversi pakan 
sehingga dapat meningkatkan nilai IOFC, semakin rendah 























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 November 
sampai dengan tanggal 26 Desember 2017 di peternakan milik 
Bapak Sumardi, Desa Majang Tegah, Kecamatan Dampit, 
Kabupaten Malang. Analisis proksimat bahan pakan 
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Materi Penelitian 
 3.2.1 Ayam Petelur 
Ternak percobaan menggunakan ayam petelur 
dengan jenis Isa Brown  berumur 32 minggu yang berjumlah 
120 ekor dengan rincian 4 perlakuan, 6 ulangan, tiap ulangan 
berisi 5 ekor ayam petelur. 
 
 3.2.2 Kandang dan peralatan 
Kandang yang digunakan untuk penelitian adalah 
kandang baterai yang telah disekat dengan ukuran adalah 30 
x 30 x 40 cm/petak. Setiap unit kandang diisi oleh 1 ekor 
ayam. Tiap petak baterai dilengkapi dengan tempat pakan 
yang disekat dan tempat minum. Peralatan yang digunakan 
untuk penelitian diantaranya lampu sebagai penerangan, 
timbangan digital kapasitas 25 kg, alat pembersih kandang, 
























 3.2.3 Pakan Perlakuan 
Pakan perlakuan yang digunakan adalah campuran 
dari jagung 49,35%, dedak 16,44%, tepung kerang 1,31% 
dan konsentrat SLC dari PT Cargill 32,90%. Pakan yang 
diberikan adalah 120 g/ekor/hari. Materi yang digunakan 
penelitian ini adalah feed suplement  UB Feed yang 
mengandung asam amino, mineral, multivitamin, dan 
acidifier dengan taraf penambahan pada pakan 0,35, 0,7 dan 
1,05%. Pemberian air minum pada ayam dilakukan secara 
ad libitum. Tabel komposisi konsentrat dan komposisi pakan 
basal dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
Tabel 2. Komposisi nutrisi konsentrat pakan ternak 











   Nutrisi  Jumlah 
   Protein Kasar (%) 32,97 
   Energi Metabolis (Kkal/kg) 2574 
   Kalsium (%) 4,10 




















Tabel 3. Komposisi nutrisi pakan basal perlakuan 
Nutrisi Jumlah (%) 
Bahan Kering 92,89 
Abu 17,48 
Protein Kasar 17,25 
Serat Kasar 7,74 
Lemak Kasar 6,51 
Gross Energy (Kkal/kg) 4213 
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2949 
Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas peternakan Universitas 
Brawijaya, 2017. 
 Energi Metabolis = 0,7 x GE 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini percobaan lapang dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 perlakuan yang 
masing-masing perlakuan akan diulang sebanyak 6 kali, 
sehingga terdapat 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan 
terdiri dari 5 ekor ayam sehingga ayam yang digunakan adalah 
120 ekor. Model dari Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat 










































































Gambar 3. Tata letak pengacakan petak kandang 
 
Perlakuan selengkapnya adalah sebagai berikut:  
P0 = Pakan basal 
P1 = Pakan basal + 0,35 %  UB Feed  
P2 = Pakan basal + 0,7   %  UB Feed  
P3 = Pakan basal + 1,05 %  UB Feed  
 
3.4 Variabel penelitian yang diamati 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Konsumsi Pakan  
Konsumsi pakan didapatkan dengan cara menghitung 
selisih antara pakan yang diberikan dengan jumlah pakan 
yang tersisa pada hari yang sama. Sisa pakan yang masih 
basah ditimbang, dikeringkan dan kemudian ditimbang 
kembali.  
 Konsumsi pakan = pakan yang diberikan - pakan sisa 
2. HDP (Hen Day Production) 
HDP dihitung dari jumlah telur yang dihasilkan selama 
penelitian dibagi dengan jumlah ayam yang hidup pada 
hari itu dikalikan dengan 100%. 
HDP =   Jumlah telur hari ini         x 100 % 























3. Egg Mass 
Egg mass merupakan rata-rata bobot telur (g) dikalikan 
HDP. Rumus Egg mass adalah : 
Egg mass = Rata-rata bobot telur (g) x HDP (%) 
4. Konversi pakan 
Feed conversion ratio atau konversi pakan merupakan 
angka yang menunjukkan kemampuan ayam untuk 
mengubah sejumlah pakan menjadi setiap kg produksi 
telur dalam satuan waktu tertentu. Konversi pakan 
menunjukkan gambaran tentang efisiensi penggunaan 
pakan ditinjau dari segi efisiensi teknis.  
 
Rumus konversi pakan adalah :  
Konversi = Konsumsi pakan total (g) 
  Produksi telur total (g) 
5. IOFC 
IOFC adalah pendapatan kotor yang dihitung dengan cara 
mengurangi pendapatan penjualan telur dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan perlakuan. Perhitungan Income 
Over Feed Cost untuk Ayam petelur adalah sebagai 
berikut: 
Pendapatan = (Produksi telur x harga telur) 
        Biaya Produksi = (Konsumsi pakan  (kg) x harga 
pakan perlakuan per kg) 


























3.5 Analisis Data 
Data ditabulasi dengan program Excel. Data analisis 
statistik dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model matematik 
sebagai berikut : 
Yij = µ + αi + ij 
Keterangan : 
Yij = Pengamatan perlakuan pemberian UB Feed 
ke- i pada ulangan      ke- j 
µ  = nilai tengah umum 
ti  = pengaruh perlakuan UB Feed ke- i  
ij  = Galat 
i  = 1,2,3,4 
j  = 1,2,3,4,5 
Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel and 
Torrie, 1960). 
 
3.6 Batasan Istilah 
1) Ayam petelur : ayam betina dewasa yang di pelihara khusus 
untuk diambil telurnya 
2) Feed additive : bahan tambahan pakan yang bersifat 
nutritive atau non nutritive yang ditambahkan dalam bahan 
pakan dengan jumlah yang sedikit dengan tujuan 
mengoptimalkan efisiensi pakan 
3) UB Feed : merupakan pakan imbuhan yang mengandung 
mineral, asam amino, multivitamin, dan acidifier yang di 
produksi oleh Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil rata-rata perlakuan UB Feed dalam pakan 
terhadap penampilan produksi ayam petelur meliputi konsumsi 
pakan, hen day production (HDP), egg mass, konversi pakan, 
dan income over feed cost (IOFC) ditampilkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh penambahan UB Feed terhadap konsumsi 


















P0 120,75±0,01 80,83±6,94 48,28±4,30 2,53±0,27 3040,22±629,74 
P1 120,75±0,01 84,17±4,22 51,17±2,62 2,36±0,12 3373,41±541,37 
P2 120,78±0,08 85,33±7,22 51,34±4,42 2,37±0,24 3430,46±660,05 
P3 120,74±0,01 86,33±4,27 53,37±2,13 2,27±0,10 3678,83±348,04 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan 
 Pengaruh penambahan UB Feed terhadap konsumsi 
pakan ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan data pada Tabel 
4 dapat diketahui hasil rataan perlakuan dari yang terbesar 
secara berurutan adalah P2 (120,78±0,01), P1 (120,75±0,01), 
P0 (120,75±0,01), dan P3 (120,74±0,01). Pengaruh perlakuan 
lebih lanjut dilakukan analisis  statistik yang ditampilkan pada 
Lampiran 3. 
 Hasil analisis statistik Lampiran 3 menunjukkan bahwa 
penambahan UB Feed pada pakan ayam petelur tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05). Hal tersebut dapat 




















perbedaan yang dihasilkan tidak terlalu besar. Pemberian pakan 
ayam petelur dilakukan dengan sistim penjatahan sehingga 
pakan yang digunakan harus terkontrol agar tidak 
mempengaruhi produksi akibat bobot badan yang melebihi 
standart. Pakan terkontrol tersebut yang mengakibatkan 
konsumsi ternak sama. Kandungan mineral dalam UB Feed 
kurang memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan. 
Kandungan mineral tersebut lebih berguna dalam pembentukan 
telur dan kurang berpengaruh pada konsumsi pakan. Hal 
tersebut didukung oleh Nasution (2007) juga menunjukan hasil 
penambahan mineral (Ca, Na, P, Cl) dalam pakan juga tidak 
memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan pada burung 
puyuh. Hidayat, dkk., (2017) juga menambahkan bahwa 
pemberian mineral premix pada pemberian 0,15 sampai 0,35% 
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 
pakan.  
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
perlakuan P3 dengan rata-rata konsumsi paling baik yaitu 
120,74±0,01. Hal tersebut disebabkan kandungan acidifier UB 
Feed yang dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi. 
Penambahan sejumlah asam organik dalam pakan dapat 
menurunkan pH pencernaan  unggas sehingga kondisi tersebut 
membuat bakteri merugikan sulit tumbuh. Kondisi usus halus 
yang optimum membuat perkembangan villi-villi usus menjadi 
baik sehingga efisiensi pakan menjadi baik dalam mencukupi 
kebutuahan nutrisi ternak, kebutuhan yang cepat tercukupi 
membuat ternak lebih cepat menghentikan konsumsinya dan 
lebih sedikit mengkonsumsi pakan. Konsumsi pakan tetap 
tercukupi dengan hasil rata-rata konsumsi diatas standart 
konsumsi harian ayam petelur sehingga kebutuhan hariannya 




















juga dapat memperngaruhi konsumsi pakan, jumlah energi yang 
terkandung dalam pakan perlakuan relatif sama (±2949 
Kkal/kg) akibat pemberian pakan basal yang sama. Kandungan 
energi yang tinggi dalam pakan dapat menurunkan konsumsi 
pakan, sebaliknya apabila kandungan energi rendah maka 
konsumsi pakan akan meningkat (Scott, et al., 1992). Hal 
tersebut juga didukung oleh Rizal, dkk., (2006) yang 
menyatakan jika kebutuhan energi sudah terpenuhi maka ayam 
akan menghentikan konsumsi, sebaliknya apabila kurang maka 
akan meningkatkan konsumsi. Kandungan vitamin B kompleks 
seperti B1, B2, dan B3 dalam UB Feed dapat membantu 
meningkatkan metabolisme karbohidrat menjadi energi 
sehingga energi dalam pakan dapat diserap dan digunakan 
dengan baik oleh tubuh ternak. Hal tersebut sesuai dengan  
pendapat Anggorodi (1994) bahwa vitamin B3 (Niasin) 
berfungsi mengoptimalkan metabolisme karbohidrat, protein, 
dan lemak menjadi energi. Kandungan energi tubuh yang 
tercukupi dapat menurunkan konsumsi pakan.  
 
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Hen Day Production 
(HDP) 
Pengaruh penambahan UB Feed terhadap HDP 
ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 
diketahui hasil rataan perlakuan dari yang terbesar secara 
berurutan adalah P3 (86,33±4,27), P2 (85,33±7,22), P1 
(84,17±4,22), dan P0 (80,83±6,94). Pengaruh perlakuan lebih 
lanjut dilakukan analisis  statistik yang ditampilkan pada 
Lampiran 4. 
 Hasil analisis statistik Lampiran 4 menunjukkan bahwa 
penambahan UB Feed pada pakan ayam petelur tidak 




















akibat selisih pemberian UB Feed yang sedikit sehingga 
kandungan vitamin dan asam amino yang diperoleh relatif 
sama. Kandungan vitamin dan asam amino digunakan dalam 
proses metabolisme, kesehatan dan pembentukan telur, apabila 
kandungan tersebut diberikan dengan presentase yang hampir 
sama maka hasil produksi telur tidak akan menunjukkan 
perbedaan yang besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat, 
dkk., (2017) bahwa penambahan mineral premix 0,15-0,35% 
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap HDP. 
Anonymous  (2015), persentase hen-day ayam strain isa brown 
yaitu 89-90% pada umur produksi 48-52 minggu. Hasil tersebut 
berbeda dikarenakan umur ternak yang berbeda. Faktor lain 
diduga kurangnya pemberian kebutuhan protein sehingga saat 
masa puncak produksi tidak maksimal. Hal tersebut didukung 
oleh Siahaan, dkk., (2013) bahwa konsumsi protein yang rendah 
mengakibatkan pencapaian puncak produksi tidak maksimal. 
Hal lain yang mempengaruhi produksi telur adalah suhu dalam 
kandang. Suhu yang optimal bagi ayam petelur yang berumur 
lebih dari 32 minggu yaitu 25-23oC dan kelembaban udara 55-
65%. Sedangkan dalam penelitian rata-rata suhu udara 25-28oC 
dan kelembapan 70-80%. Temperatur lingkungan yang tinggi 
dapat menurunkan konsumsi pakan dan produksi telur 
(Adeyemo, et al., 2011) 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
perlakuan P3 dengan rata-rata HDP paling baik yaitu 
86,33±4,27. Penambahan beberapa mineral, asam amino dan 
vitamin yang ada dalam premix dapat meningkatkan produksi 
telur, memperpanjang masa produksi, dan daya tahan tubuh dan 
meningkatkan reproduksi serta mencegah kekurangan vitamin, 
mineral dan asam amino (Hidayat dkk., 2017). Peningkatan 




















premix dalam meningkatkan mutu pakan sehingga kebutuhan 
harian ternak tercukupi. Kandungan UB Feed seperti mineral, 
asam amino, multivitamin dan acidifier menyebabkan 
peningkatan produksi telur. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Hidayat, dkk., (2017) yang menunjukkan hasil 
penambahan mineral premix sebesar 0,35% dapat memberikan 
peningkatan HDP ayam petelur. Kandungan mineral, asam 
amino dan protein dalam UB Feed dapat meningkatkan HDP 
dimana protein diperlukan sebagai material pembentukan 
jaringan tubuh, pertumbuhan dan pembentukan telur. Mineral 
digunakan untuk pembentukan cangkang telur serta 
meningkatkan nafsu makan ternak sehingga kondisi ternak dan 
produktivitasnya tidak terganggu. Kandungan vitamin juga 
digunakan untuk memperbaiki metabolisme dan daya tahan 
terhadap stress sehingga produktivistasnya tetap terjaga. 
Kandungan acidifier juga berperan penting dalam peningkatan 
produksi telur dimana kandungan asam organik seperti asam 
sitrat dapat meningkatkan proses enzimatik dan dapat 
menurunkan pH pencernaan sehingga penyerapan nutrisi 
seperti protein, kalsium, dan fosfor dapat terjadi secara optimal 
(Prahadi, 2015). Nutrisi tersebut nantinya akan diserap oleh 
usus halus kemudian di transfer ke aliran darah dan limfe yang 
akan diedarkan ke seluruh tubuh untuk memenuhi kebutuhan 
tubuh dan produksi telur. Penyerapan nutrisi yang baik akan 
menunjang kebutuhan harian ternak sehingga produktivitas 
hariannya meningkat. 
 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg Mass 
Pengaruh penambahan UB Feed terhadap egg mass 
ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 




















berurutan adalah P3 (53,37±2,13), P2 (51,34±4,42), P1 
(51,17±2,62), dan P0 (48,28±4,30). Pengaruh perlakuan lebih 
lanjut dilakukan analisis  statistik yang ditampilkan pada 
Lampiran 5. 
 Hasil analisis statistik Lampiran 5 menunjukkan bahwa 
penambahan UB Feed pada pakan ayam petelur tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05). Hal ini diduga akibat 
nutrisi seperti mineral, vitamin dan asam amino yang 
didapatkan dari UB Feed sama dikarenakan penambahan UB 
Feed memiliki perbedaan presentase yang sedikit sehingga 
bobot telur yang di hasilkan tidak meberikan berbedaan yang 
besar terhadap nilai egg mass. Pakan yang dikonsumsi 
mempunyai peran sangat penting dalam proses pembentukan 
telur. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Wahju (2004) 
yang menyatakan bahwa pakan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi berat telur terutama kandungan protein, asam 
amino dan asam linoleat serta kandungan rasio Ca dan P. 
Vitamin digunakan untuk meningkatkan produktivitas ternak 
dengan mempertahankan kesehatan ternak dan meningkatkan 
metabolisme dalam tubuh. Kandungan vitamin dalam UB Feed 
yang di berikan memiliki selisih yang sedikit sehingga tidak 
memberikan perbedaan produktivitas yang besar antar 
perlakuan. Hasil produktivitas telur harian tersebut akan 
mempengaruhi hasil dari egg mass.  
Nilai egg mass didapat dari nilai rataan bobot telur dan 
HDP sehingga nilai egg mass berbanding lurus dengan bobot 
telur dan HDP. Nilai HDP adalah faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai egg mas. Nilai egg mass menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata diduga karena hasil dari HDP juga 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata sehingga 




















 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
perlakuan P3 dengan rata-rata egg mass paling baik yaitu 
53,37±2,13. Hal tersebut disebabkan karena penambahan UB 
Feed yang mengandung acidifier, asam amino, kalsium, dan 
mineral dapat meningkatkan bobot telur. Acidifier berperan 
dalam membantu menciptakan suasana saluran pencernaan 
yang optimum sehingga bakteri merugikan sulit untuk tumbuh. 
Kondisi tersebut membuat villi-villi usus berkembang menjadi 
baik sehingga luas permukaan usus meningkat dan penyerapan 
zat-nutrisi seperti asam amino, kalsium menjadi optimal. 
Hidayat, dkk., (2017) menyatakan bahwa bobot telur 
dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino seperti 
methionin dan lisin. Protein dapat meningkatkan kualitas 
albumen telur sehingga berat telur meningkat. Hal tersebut 
didukung juga oleh Komala (2008) yang menyatakan bahwa 
protein merupakan komponen terbesar pembentuk putih telur 
dan kuning telur selain air dan lemak (pada kuning telur). 
Konsumsi protein yang tinggi akan berdampak pada 
peningkatan bobot telur. Hal tersebut terjadi karena methionin 
berperan dalam pembentukan albumen telur, dapat diketahui 
bahwa bagian putih telur adalah penyumbang bobot telur yang 
paling tinggi di banding komponen lain, jika ayam kekurangan 
methionin akan menyebabkan albumen menjadi encer dan 
berdampak pada berkurangnya bobot telur. Hal tersebut 
didukung oleh Kurtini dkk., (2014) yang menyatakan bahwa 
persentase berat masing-masing komponen telur adalah 
kerabang telur 8-11%, putih telur 56-61%, dan kuning telur 27-
32%. Kalsium berperan dalam pembentukan cangkang, ternak 
yang kekurangan kalsium cenderung memiliki cangkang yang 





















4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan  
Pengaruh penambahan UB Feed terhadap konversi 
pakan ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan data pada Tabel 
4 dapat diketahui hasil rataan perlakuan dari yang terbesar 
secara berurutan adalah P3 (2,27±0,10), P1 (2,36±0,12), P2 
(2,37±0,24), dan P0 (2,53±0,27). Pengaruh perlakuan lebih 
lanjut dilakukan analisis  statistik yang ditampilkan pada 
Lampiran 6. 
 Hasil analisis statistik Lampiran 6 menunjukkan bahwa 
penambahan UB Feed pada pakan ayam petelur tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05). Hal tersebut didukung 
Hidayat, dkk., (2017) bahwa penambahan mineral premix 0,15-
0,35% tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap konversi pakan. Nilai konversi pakan atau FCR 
diperoleh dari hasil konsumsi pakan dan bobot telur, sehingga 
memiliki hubungan dengan konsumsi pakan dan bobot telur 
yang dihasilkan. Besarnya pakan yang digunakan akan 
mempengaruhi nilai konversi pakan, begitu  juga bobot telur 
dapat mempengaruhi nilai konversi pakan. Faktor penyebab 
tingginya nilai konversi pakan adalah pemberian pakan 
berlebihan, tempat pakan yang tidak memenuhi standart, ayam 
terserang penyakit saluran pernafasan sehingga nafsu makan 
menurun, kandungan gas ammonia di dalam kandang tinggi, 
suhu dalam kandang tinggi serta mutu pakan kurang baik 
(Anggorodi, 1985).  
Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan yang 
tidak nyata karena hasil konsumsi pakan juga tidak berbeda 
sehingga dapat mempengaruhi nilai konversi pakan. 
Kandungan nutrisi dari UB Feed seperti asam amino, mineral 
dan acidifier yang diserap tubuh dapat mempengaruhi nilai 




















tidak jauh beda sehingga nutrisi yang masuk dalam tubuh ternak 
relatif sama. Acidifier dalam UB Feed digunakan dalam 
efisiensi penggunaan pakan dengan menurunkan pH saluran 
pencernaan sehingga villi-villi tumbuh dengan baik dan nutrisi 
dalam pakan dapat diserap dengan optimal sehingga nutrisi 
harian ternak tercukupi dan dapat mempertahankan 
produktivitasnya. Kandungan asam amino dan mineral berguna 
dalam pembentukan telur dan meningkatkan bobot telur. 
Presentase asam amino dan mineral yang tidak jauh beda akan 
menghasilkan bobot telur yang relatif sama sehingga 
menghasilkan perbedaan nilai konversi pakan yang tidak terlalu 
besar. Hal tersebut didukung oleh Nasution (2007) bahwa 
penggunaan mineral (Ca, Na, P, Cl) pada pakan tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. 
Anonymous (2015) konversi ransum ayam strain Isa brown 
pada umur produksi 48-52 minggu yaitu 1,95-1,96 per hen-day 
dan 2,11 per hen-house.  
Pada hasil Tabel 4 menunjukan nilai konversi yang 
lebih tinggi hal itu diduga karena acuan umur ternak serta 
penggunaan pakan yang tidak sama pula sehingga nilai konversi 
berbeda, faktor lain adalah kandungan energi dalam pakan, 
energi dalam pakan yang rendah akan meningkatkan konsumsi 
pakan, hal itu akan menyebabkan nilai konversi menjadi tinggi. 
Faktor selanjutnya adalah bobot telur, bobot telur dapat 
mempengaruhi nilai konversi, bobot telur dipengaruhi oleh 
faktor genetik, umur, strain dan kedewasaan sistem reproduksi 
ternak.   
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
perlakuan P3 dengan rata-rata konversi pakan paling baik yaitu 
2,27±0,10. Hasil tersebut terjadi akibat asam amino dan 




















bobot telur sehingga dapat mempengaruhi nilai konversi pakan. 
Asam amino dalam UB Feed digunakan dalam pembentukan 
albumen dan kuning telur. Kualitas internal telur yang baik akan 
berdampak pada peningkatan bobot telur sehingga dapat 
menurunkan nilai konversi pakan. Semakin tinggi tingkat 
produksi, maka kebutuhan protein juga semakin tinggi. Protein 
dibutuhkan dalam pembetukan telur, kebutuhan protein yang 
terpenuhi akan meningkatkan bobot telur dan produktivitas 
telur yang dihasilkan. Bobot telur yang cukup tinggi dapat 
menurunkan nilai konversi pakan.  
Kandungan acidifier dalam UB Feed juga berperan 
dalam meningkatkan efisiensi dalam penggunaan pakan dimana 
asam organik membantu meningkatkan penyerapan, sehingga 
nutrisi yang diserap dan dapat digunakan untuk produktivitas 
ternak. Asam organik secara luas digunakan menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen, seperti Salmonella dalam bahan 
baku pakan maupun pakan jadi (Nursey, 1997). Berkurangnya 
bakteri patogen dalam usus halus dapat meningkatkan 
petumbuhan villi-villi usus dan berdampak pada penyerapan 
yang optimal sehingga dapat menurunkan nilai konversi pakan. 
Hal ini didukung oleh Yesilbag dan Colpan (2006) bahwa 
penambahan asam organik memberikan efek posisitf terhadap 
produktivitas ayam petelur. 
 
4.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over Feed Cost 
(IOFC) 
 Pengaruh penambahan UB Feed terhadap IOFC 
ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 
diketahui hasil rataan perlakuan dari yang terbesar secara 
berurutan adalah P3 (3678,83±348,04), P2 (3430,46±660,05), 




















/minggu). Pengaruh perlakuan lebih lanjut dilakukan analisis  
statistik yang ditampilkan pada Lampiran 7. 
Hasil analisis statistik Lampiran 7 menunjukkan bahwa 
penambahan UB Feed pada pakan ayam petelur tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05). Hal tersebut didukung 
oleh Hidayat, dkk., (2017) bahwa penambahan mineral premix 
sebesar 0,15-0,35% tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap IOFC. Hal tersebut disebabkan penggunaan UB Feed 
kurang memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan apalagi 
pemberian UB Feed  antar perlakuan juga relatif sama sehingga 
cenderung kurang memberikan perbedaan antar perlakuan. 
Penambahan UB Feed pada masing-masing perlakuan adalah 
0,42; 0,84; dan 1,26 g/ekor dengan harga masing-masing Rp 
4,2/ekor; Rp 8,4/ekor; dan Rp 12,6/ekor. Harga ransum pada 
tiap perlakuan berturut-turut adalah P0 (Rp 4.759/kg), P1 (Rp 
4.794/kg), P2 (Rp 4.829/kg), dan P3 (Rp 4.864/kg). Hasil 
pengeluaran pakan memiliki selisih yang sedikit sehingga dari 
segi pakan dengan penambahan UB Feed akan memberikan 
perbedaan yang sedikit. Selain itu hasil produksi telur (kg) juga 
relatif sama sehingga hasil menunjukkan tidak berbeda. Nilai 
IOFC juga dipengaruhi oleh nilai konversi pakan. Nilai 
konversi pakan menunjukkan besarnya efektifitas penggunaan 
pakan untuk menghasilkan telur, jika efektifitasnya baik maka 
nilai IOFC akan meningkat. Hal tersebut didukung oleh 
Hidayat, dkk., (2017) yang menyatakan bahwa konsumsi 
ransum dan bobot telur memegang peranan yang cukup penting 
terhadap nilai IOFC, hal ini berkaitan dengan jumlah ransum 
yang dikonsumsi oleh ayam untuk menghasilkan telur. UB Feed 
mengandung asam amino, mineral dan vitamin yang digunakan 
sebagai pembentuk telur dan meningkatkan produktivitas telur. 




















sedikit sehingga kandungan nutrisi seperti asam amino, mineral 
dan vitamin yang diserap ternak relatif sama. Nutrisi yang 
relatif sama akan menghasilkan bobot telur yang tidak jauh beda 
sehingga nilai jualnya hampir tidak memberikan perbedaan. 
Harga jual yang relatif sama akan menghasilkan nilai IOFC 
yang tidak berbeda nyata. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada 
perlakuan P3 dengan rata-rata IOFC paling baik Rp 
3678,83±348,04. Nilai IOFC dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya jumlah konsumsi pakan, efisiensi penggunaan 
pakan untuk dijadikan produk dan kompetisi ayam dalam 
mengambil pakan (Solikin, 2016). Penambahan UB Feed dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan untuk pembentukan 
telur. Kandungan acidifier dapat membantu meningkatkan 
efisiensi penggunaan pakan dimana zat pakan yang diberikan 
dapat diserap dengan baik. Penambahan UB Feed pada pakan 
hanya memberikan sedikit kenaikan harga pakan tetapi dapat 
meningkatkan bobot telur sehingga meningkatkan harga telur 
dan meningkatnya nilai IOFC. Kandungan mineral dan asam 
amino dalam UB Feed dapat meningkatkan bobot telur yang 
dihasilkan sehingga nilai IOFC meningkat. Hal tersebut 
didukung oleh Ketaren (2010) bahwa  asam amino dibutuhkan 
ternak untuk pembentukan sel, mengganti sel mati, membentuk 
jaringan tubuh seperti daging, kulit, telur, embrio dan bulu. 
Hasil tersebut dikarenakan pada perlakuan P3 memiliki nilai 
konversi pakan yang baik sehingga dapat dikatakan efektifitas 
pakan untuk menghasilkan telur tinggi. Nilai konversi pakan 
memberikan pengaruh yang tinggi pada nilai IOFC dikarenakan 
nilai IOFC dipengaruhi oleh biaya pakan dan harga jual 
produksi telur perkilogram sehingga pakan yang lebih efisien 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan 
Penambahan UB Feed dalam pakan tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap penampilan produksi ayam petelur 
meliputi konsumsi pakan, hen day production (HDP), egg mass,  
konversi pakan dan income over feed cost (IOFC). 
 
1.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penambahan UB 
Feed yang dianjurkan dalam pakan sebesar 1,05% (P3) karena 
dapat memberikan hasil terbaik terhadap penampilan produksi 
meliputi HDP, egg mass, konversi pakan sehingga dapat 
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